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Abstrak
 

Demam berdarah dengue merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus dari genus Flavivirus dan famili

Flaviviradae yang disebarkan oleh nyamuk Aedes. Pada tahun 2019 IR DBD di wilayah Kecamatan Kramat

Jati mengalami peningkatan yang cukup tinggi dari tahun sebelumnya dengan besar IR yaitu 104,37 per

100.000 penduduk. Lalu, pada tahun 2020, wilayah Kecamatan Kramat Jati masuk ke dalam peringkat ke

tiga sebagai wilayah dengan kejadian DBD tertinggi di Jakarta Timur dengan jumlah kasus sebanyak 205

kasus dan nilai IR DBD sebesar 64,53 per 100.000 penduduk. Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui hubungan faktor iklim (suhu, kelembapan dan curah hujan), kepadatan vektor (angka ABJ),

kepadatan penduduk dengan incidence rate demam berdarah dengue di Kecamatan Kramat Jati Tahun 2011-

2020. Penelitian ini menggunakan desain studi ekologi menurut time trend dengan unit analisis per bulan

selama 10 tahun (2011-2020) dengan menggunakan data sekunder. Hasil penelitian pada data seluruh tahun

(2011-2020) menunjukkan bahwa suhu, kelembaban, curah hujan, kepadatan penduduk dan Angka Bebas

Jentik memiliki hubungan signifikan dengan incidence rate DBD di Kecamatan Kramat Jati. Upaya

pencegahan dan pengendalian DBD dengan melakukan kegiatan PSN 3M Plus perlu dilakukan dan

ditingkatkan oleh pihak puskesmas dan masyarakat. Selain itu, kerja sama lintas sektor antara Dinas

Kesehatan Jakarta Timur dan BMKG selaku penyedia data iklim perlu dilakukan sebagai landasan untuk

membuat keputusan terkait program pencegahan dan pengendalian DBD dalam bentuk pemberian update

informasi terkait iklim.

......Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by a virus belonging to the genus Flavivirus dan

family Flaviviridae that is spread by Aedes mosquitoes. In 2019, the incidence rate of DHF in Kramat Jati

district has increased from the previous year with an incidence rate of 104.37 per 100.000 population. Then,

In 2020 Kramat Jati district became 3rd position with the highest number of dengue cases among 10 districts

in East Jakarta with a total of 205 cases and an incidence rate of 64.53 per 100.000 population. The research

aims to determine the association between climate factors (temperature, humidity, and rainfall), vector

density (ABJ figures), and population density with a DHF incidence rate in Kramat Jati District in 2011-

2020.  This research is a time-series ecological study with units analysis per month for 10 years (2011-2020)

and used secondary data. The results in all years data (2011-2020) showed that temperature, humidity,

rainfall, population density, and ABJ had a significant relationship with the incidence rate of DHF in Kramat

Jati district. Prevention and control of DHF by doing PSN 3M Plus is necessary to do and must be improved

by the public health center and the society. Besides that, the inter-sectoral collaboration between Dinas

Kesehatan Jakarta Timur and BMKG as a provider of climate data should be done as a base for making

decisions regarding dengue prevention and control programs by doing an information update about climate.
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